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Abstract 
The change of the provision in the 2004 constitution Number 32 and the 
effective of the 2008 constitution number 12 in which assert that the contestants of 
the Head District and Mayoral election (PEMILUKADA -Walikota) can also 
come from personal supported by a number of people. This fact indicates that the 
freedom of politics happen in the numerious members of society. The situation of 
democracy in the local level is obviously seen clearly in the contest of the head 
district and mayoral election. In the event of such election, either the head district 
or the mayor have been as an object to be run after. Whereas society is put as a 
primary subject.  
 





Menapaki tahun 2010  iklim politik Indonesia menjadi semakin panas, 
sehubungan dengan dilaksanakannya pemilihan kepala daerah seperti, Gubernur, 
Bupati dan atau Walikota diberbagai wilayah di Indonesia, termasuk provinsi 
Sumatera Utara. Pada tahun 2010 di Provinsi Sumatera Utara berlangsung 
pemilihan kepala daerah di hampir seluruh wilayah kabupaten dan kota. Terdapat  
24 kabupaten/kota  yang melangsungkan  pemilihan kepala daerah untuk kedua 
kalinya (www.waspada.co.id). Kota Tebing Tinggi merupakan salah satu 
pemerintah kota dari 8 kota di Provinsi Sumatera Utara yang  melaksanakan 
tahapan pemilihan Walikota pada 12 Mei 2010.  
Pemilihan walikota Tebing Tinggi tahun 2010 diikuti  lima pasang calon 
walikota dan wakil walikota, yaitu:  Drs H Syahril Hafzein – H. Wan Gunadi SE 
(Wakil Walikota – Anggota DPRD Tebing Tinggi) , Ir. H. Umar Junaidi Hasibuan 
MM – H. Irham Taufik SH MAP (Mantan Kadis PU Binamarga Pemprov Sumut 
– Sekda Tebing Tinggi), H. Mohd Syafri Chap – Ir H Hafas Fadillah MAP MSi 
(Ketua DPRD Tebing – Mantan Kadis Pengairan SUMUT dan Kadis PU Tebing 
Tinggi),  Drs Adi Harianto – dr. Sara Bintang Saragih (Mantan Camat Rambutan 
Tebing Tinggi – Dokter), H. Amril Harahap – H. Irwandy, M.Pd. (Wakil Ketua 
DPRD Tebing Tinggi – Dosen) (http://sinergitebingtinggi.blogspot.com). Dari 
kelima pasangan calon, empat diantaranya adalah calon yang didukung oleh partai 
dan satu calon dari independen (Drs Adi Harianto – dr. Sara Bintang Saragih) .  
Salah satu pasangan yaitu  H. Amril Harahap dan H. Irwandy, M. Pd  
diusung oleh Partai PIB dan PKPI, yang keduanya merupakan partai yang gagal 
melewati parliamentary threshold tetapi berhasil mendapatkan kursi di DPRD 
Tebing Tinggi (PIB 3 kursi dan PKPI 1 kursi).  Menyakini bahwa konstituen akan 
memberikan perhatian kepada dirinya sebagai mantan wakil walikota, maka 
pasangan H. Amril Harahap dan H. Irwandy menggunakan komunikasi tatap 
muka sebagai sistem kampanye politiknya. Bentuk komunikasi tatap muka yang 
dilakukan pasangan ini dengan mengunjungi kelompok-kelompok masyarakat 
ketika adanya kegiatan yang dilakukan oleh kelompok masyarakat. Dari segi 
kepribadian, pasangan H. Amril Harahap dan H. Irwandy sudah cukup dikenal 
oleh sebagian kelompok masyarakat di Kota Tebing Tinggi, karena sering 
melakukan kunjungan ke kelompok masyarakat.  
Loyalitas dari pendukungnya menjadikan pasangan ini semakin gencar 
untuk melakukan komunikasi tatap muka sebagai bentuk kampanye untuk meraih 
dukungan suara pada Pemulikada Tebing Tinggi 2010. Dalam menyebarkan 
informasi, komunikasi interpersonal atau yang disebut juga komunikasi tatap 
muka penting dalam politik. Komunikasi Interpersonal terdiri atas saling tukar 
kata lisan di antara dua atau lebih orang (Nimmo, 2005:177). Dalam kontek 
politik, komunikasi interpersonal akan menelaah kontak interpersonal bagi 
kepentingan politik, yakni sifat dasar komunikasi, dan faktor-faktor yang 





 Komunikasi bukanlah sekedar proses tukar menukar pikiran serta pendapat 
saja, melainkan juga merupakan suatu kegiatan  seorang individu berusaha untuk 
mengubah pendapat, sikap, serta perilaku orang lain. Definisi komunikasi menurut 
Hovland yang dikutip oleh Wiryanto (2004 : 6) yaitu “The process by which an 
individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal symbol) to 
modify, the behavior of other individu.” (Komunikasi adalah proses dimana 
individu mentransmisikan stimulus untuk mengubah perilaku individu yang lain.). 
Sedangkan berdasarkan Berlo (dalam Mardikanto, 1993 : 57) “komunikasi secara 
umum adalah suatu proses penyampaian pesan dari sumber kepada penerima”. 
Peneliti dapat menyimpulkan dari kedua pendapat pakar komunikasi diatas bahwa 
segala bentuk interaksi-interaksi manusia adalah komunikasi, yaitu proses 
penyampaian lambang-lambang yang berarti dari individu satu kepada  individu 




Komunikasi politik menjadi kajian yang menarik perhatian, bukan hanya 
para sarjana komunikasi dan sarjana politik, tetapi juga bagi politisi yang aktif di 
berbagai partai politk. Bahkan Plano (dalam Mulyana, 2007 : 29) melihat bahwa 
”komunikasi politik merupakan proses penyebaran, makna atau pesan yang 
bersangkutan dengan fungsi suatu sistem politik”. Ini menjadi sebuah tantangan 
keberhasilan partai politik, gabungan partai dan tim sukses untuk mengusung 
calonnya sangat ditentukan oleh kemampuannya melihat tingkat atraktivitas dan 
akseptabilitas calon tersebut di mata masyarakat. Peranan komuniksi politik 
dibutuhkan untuk melihat dampak dan hasil yang bersifat politik. Melvin L 
DeFleur (dalam Muhtadi, 2008:7) memetakan Model Transaksi Simultan 
(Simultaneous Transactions Model) terhadap dinamika komunikasi politik. 
Dengan karakternya yang nonlinier, model ini menggambarkan sekurang-
kurangnya tiga faktor yang berpengaruh dalam komunikasi. Pertama, faktor 
lingkungan fisik (physical surroundings), yakni lingkungan tempat komunikasi itu 
berlangsung dengan menekankan pada aspek what dan how pesan-pesan  
komunikasi itu dipertukarkan. Kedua, faktor situasi sosio-kultural (sociocuktural 
situational), yakni bahwa komunikasi merupakan bagian dari situasi sosial yang 
di dalamnya terkandung makna kultural tertentu, sekaligus menjadi identitas dari 
para pelaku komunikasi yang terlibat di dalamnya. Ketiga, faktor hubungan sosial 
(social relationship), yakni bahwa status hubungan antarpelaku komunikasi 
sangat berpengaruh, baik terhadap isi pesan itu sendiri ataupun terhadap proses 
bagaimana pesan itu dikirim dan diterima. 
 
Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi Interpersonal terdiri atas saling tukar kata lisan di antara dua 
atau lebih orang (Nimmo, 2005:177). Dalam kontek politik, komunikasi 
interpersonal akan menelaah kontak interpersonal bagi kepentingan politik, yakni 
sifat dasar komunikasi, dan faktor-faktor yang membantu membentuk garis 
bentuk pesan yang dipertukarkan.  
Miller dan Steinberg (dalam Gudykunst, 1988 : 18) berasumsi tentang 
konsep komunikasi interpersonal, bahwa “ketika orang berkomunikasi, mereka 
membuat prediksi tentang efek dari perilaku komunikasi mereka, mereka memilih 
bermacam strategi komunikatif tentang bagaimana komunikan akan merespon”. 
Miller dan Steinberg berargumen tentang hal di atas, bahwa data-data kultur, 
sosiologi, dan psikologi bisa digunakan untuk membuat deskripsi, prediksi, dan 
penjelasan.  
Komunikasi interpersonal terjadi karena didasari oleh tujuan tertentu. 
Seperti dalam konteks kampanye rapat tertutup calon kepala daerah dengan tim 
suksesnya atau kampanye terselubung dalam bentuk sosialisasi calon dengan 
audience, proses komunikasi interpersonal yang terjadi bertujuan untuk membuat 
perubahan audience. Hovland, Janis dan Kelly (dalam Mar’at 1982 : 27) 
menyatakan bahwa “proses perubahan sikap adalah serupa dengan proses belajar, 
yaitu perhatian, pengertian, dan penerimaan”. DeVito dalam bukunya The 
Interpersonal Communication (1986 : 14-16) mengemukakan beberapa tujuan 
komunikasi interpersonal, dimana hal tersebut dapat dikatakan sebagai kelebihan 
yang terdapat dalam proses komunikasi interpersonal.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dengan 
pendekatan kualitatif digolongkan ke dalam penelitian subjektif, reflektif atau 
interpretatif yang berbeda dengan penelitian kuantitatif yang objektif.  Untuk 
desain studi kasus dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain  yang 
bersifat studi kasus tunggal (single case). Dalam buku metodologi penelitian 
kualitatif, Sutopo (2006:140) mengemukakan: Suatu penelitian disebut sebagai 
studi kasus tunggal, bilamana penelitian tersebut terarah pada sasaran dengan satu 
karakteristik. Artinya, penelitian tersebut hanya dilakukan pada satu sasaran (satu 
lokasi, atau satu subjek). Namun jumlah sasaran (lokasi studi) tidak menentukan 
suatu penelitian berupa berupa studi tunggal atau ganda. Studi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi kasus tentang komunikasi politik pasangan H. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Komunikasi Politik Pasangan  H. Amril Harahap dan H. Irwandy Pada 
Pemilukada Tebing Tinggi 2010  
 
Komunikator Politik 
 Strategi pemenangan Pemilukada sangat dipengaruhi bagaimana pasangan 
calon dapat mempengaruhi pemilih untuk tujuan membentuk perilaku pemilih. 
Pada dasarnya kandidat adalah  produsen yang mampu memasarkan diri sebagai 
proses pemasaran politik. Pasangan H. Amril Harahap dan H. Irwandy pada 
pentas Pemilukada 2010 di Tebing Tinggi lebih  mengandalkan kekuatan loyalitas 
dari kekuatan masyarakat yang ada. Hal yang membedakan antara kedua pasangan 
tersebut adalah profesi masing-masing,  calon walikota mengandalkan kekuatan 
basis massa pendukung ketika H. Amril mencalonkan diri sebagai anggota 
legislatif  2009 melalui Partai PIB. Sedangkan calon wakil walikota 
mengandalkan kekuatan kerabat dan teman-temannya sewaktu masih mengecam 
pendidikan  di Kota Tebing Tinggi. Pada masa persiapan Pemilukada 2010 kedua 
pasang ini tidak melakukan suvey untuk melihat seberapa besar tingkat 
keterpilihannya, sehingga dalam merumuskan strateginya hanya menggunakan 
hasil penilaian terhadap strategi dari kemenangan menjadi anggota legislatif 2009. 
 Dalam pengaplikasian strateginya, pasangan dan tim pemenangan hanya 
mengandalkan agenda rutin pertemuan warga tanpa melakukan follow up untuk 
melihat kekurangan yang terjadi saat pertemuan dan merumuskan strategi baru 
dalam bentuk lain. Bentuk sosialisasi dengan melakukan pertemuan dirumah 
warga tidak didukung oleh kemampuan kandidat dan tim dalam melakukan 
strategi push dan pass untuk membentuk simpati melalui aktivitas yang sekaligus 
melibatkan partisipasi masyarakat. Dalam menciptakan kerjasama dan kaloborasi 
antara kandidat dengan masyarakat dibutuhkan proses komunikasi dua arah. 
Komunikasi dua arah antara kandidat atau tim pemenangan dapat  menemukan 
reaksi konstituen dan masyarakat pemilih terhadap apa yang telah dilakukan 
berdasarkan perencanaan yang telah dibuat.  
Gioia dan Chittipeddi (dalam Firmanzah, 2008:59) mengungkapkan, 
hubungan antara partai politik dengan masyarakat adalah hubungan interasi. 
Kedua pihak terlibat dalam membangun pemahaman bersama. Hal ini perlu 
dilakukan karena partai politik dan masyarakat memiliki kerangka berfikir yang 
berbeda. Komunikasi dua arah membutuhkan proses sense-giving dan sense-
making (Firmanzah, 2008:60). Sense-giving adalah suatu proses komunikasi 
ketika partai politik mencoba mengkomunikasikan ide dan gagasan partai, 
program kerja dan platform, serta ideologi partai ke masyarakat dan konstituen 
mereka. Tujuan utama dari proses ini adalah agar hal-hal yang diperkirakan dan 
direncanakan partai politik bersangkutan dapat diterima dan dimengerti oleh para 
konstituen dan masyarakat luas. Sedangkan sense-making, di mana masyarakat 
dan konstituen akan memberikan tanda-tanda reaksi mereka atas apa yang 
dikomunikasikan oleh partai politik. Atau, proses juga dapat terjadi sebelum partai 
politik mengkomunikasikan program kerja mereka.    
Senada dengan pendapat diatas, Miller dan Steinberg (dalam Gudykunst, 
1988 : 18) berasumsi tentang konsep komunikasi interpersonal, bahwa “ketika 
orang berkomunikasi, mereka membuat prediksi tentang efek dari perilaku 
komunikasi mereka, mereka memilih bermacam strategi komunikatif tentang 
bagaimana komunikan akan merespon”.   
Dalam hal ini pendekatan komunikasi tatap muka sebagai strategi pass 
marketing tidak memiliki dampak yang luas dalam menarik simpati pemilih. Ini 
dikarenakan strategi push lebih digunakan untuk sosialisasi secara langsung, 
namun hasil yang didapat tidak terlalu relevan, sedangkan strategi pull tidak dapat 
secara komprehensif memenuhi prasyarat dalam mensosialisasikan kebijakan 
kandidat secara menyeluruh dengan jangkauan yang lebih luas ke masyarakat 
pemilih. 
Pendekatan komunikasi interpersonal yang dilakukan kandidat tidak 
diikuti kemampuan mesin politik dalam mentraspormasikan pesan politik 
kandidat yang akhirnya akan berhubungan dengan perubahan penilaian sosial 
untuk memilih calon.  Kekuatan mesin politik akan menjadi sebuah  pesan yang 
dapat diinternalisasikan oleh masyarakat pemilih dan menjadikannya sebuah 
referensi yang berujung pada pilihan politik. Sikap politik dalam  menentukan 
pilihan melalui pesan yang disampaikan dengan pendekatan-pendekatan diatas itu 
memang bisa menjadi referensi pilihan. 
Konsep strategi memenangkan Pemilukada secara lebih spesifik dan 
terkait dengan  kandidat, tim pemenangan, dan kebijakan. Optimalisasi strategi 
harus dapat bersinergi  untuk membentuk kesadaran dan pengenalan publik 
terhadap kandidat sekaligus program-program yang diusung calon. Untuk 
memperoleh dukungan sebagai bentuk loyalitas pemilih tidak hanya berorientasi 
pada mobilisasi massa, namun harus mampu memperoleh dukungan dari semua 
element yang terlibat dalam pasar politik. 
 
Pesan Politik 
Merencanakan pesan politik adalah suatu kegiatan yang mutlak perlu 
dilakukan, baik oleh peribadi, kelompok maupun lembaga atau organisasi. Dalam 
komunikasi politik, pesan yang bersifat persuasif ditujukan untuk mengubah 
persepsi, pendapat, sikap, dan perilaku khalayak Pada hakekatnya,  pesan adalah 
usaha yang dilakukan secara sadar dan terus menerus serta diorganisasikan untuk 
menyampaikan informasi memilih yang terbaik dari berbagai alternatif yang ada 
bagi pencapaian tujuan tertentu.  
Proses pemenangan Pemilukada dimulai dari menemukenali apa yang 
diinginkan masyarakat sesuai dengan momentum Pemilukada. Pada pembahasan 
ini akan dilihat bagaimana rencana strategi pasangan H. Amril dan H. Irwandy 
dalam membentuk pesan politik yang di jabarkan dalam visi misi. Secara subtansi, 
keberadaan visi misi kandidat adalah merupakan sejumlah gagasan untuk 
melakukan perbaikan-perbaikan yang mendasar dalam segala bidang terutama 
yang dapat dirasakan masyarakat luas. Visi misi dianggap sebagai sebuah senjata 
sebelum memasuki pertempuran yang sesungguhnya. Dengan mempersiapkan visi 
misi yang mudah dikenali dan sesuai dengan yang diinginkan masyarakat diharap 
akan mampu meraih hati pemilih. 
Ketika Pemilukada, visi misi yang ditawarkan calon kepala daerah dapat 
bermakna sebagai sebuah perubahan, perbaikan-perbaikan dan pencerahan bagi 
kepentingan masyarakat.  Isu perubahan, perbaikan selalu dijadikan alasan pokok 
dalam merumuskan visi misi. 
 
Media Komunikasi Politik 
Pemanfaatan media dalam bentuk apapun merupakan  saluran komunikasi 
kandidat kepada pemilih dapat dianggap efektif dan efisien pada masa kampanye. 
Berkampanye melalui media merupakan hal yang biasa dalam dunia politik 
modern. Penggunaan media dalam komunikasi politik saat kampanye sangat 
penting. Kecermatan memilih media kampanye harus disesuaikan dengan kondisi 
dan situasi khalayak.  
Pendekatan secara langsung dengan pemilih merupakan strategi mencari  
dukungan kandidat  ke masing-masing individu. Pendekatan personal dengan 
pemilih sering disebut dengan kampanye tatap muka. Strategi ini dianggap efektif 
walaupun tidak dapat mencakup area yang  luas, namun tidak semua tempat dan 
kalangan pemilih berhasil ditemuai saat melakukan kampanye tatap muka. 
Penggunaan media massa dalam kampanye merupakan salah satu saluran  
komunikasi kandidat kepada pemilih dan cakupan daerah yang lebih luas. Dalam 
kampanye modern pengunaan media massa kerap dilakukan sebagai strategi 
pembentukan citra konstestan. Penyampaian produk politik dengan memanfaatkan 
media massa disebut pull marketing (Nursal, 2004:45). Karena strategi pull 
marketing merupakan strategi politik yang lebih menitik beratkan pada 
pembentukan image politik yang positif.  
Penggunaan media kampanye pasangan H. Amril dan H. Irwandy pada 
Pemilukada Tebing Tinggi 2010 lebih menggunakan media luar ruang seperti 
baleho dan sepanduk. Media ini dianggap lebih mudah dan ekonomis 
dibandingkan dengan menggunakan media cetak maupun elektronik. Peteson 
McClude (dalam Cangara, 2009:382) mengatakan, “memang ada beberapa 
keraguan akan potensi media dalam memengaruhi khalayak pemilih, mengingat 
keterbatasannya tidak banyak mengubah perilaku pemilih setelah orang memiliki 
sikap”. 
Pendapat  yang sama juga disimpulkan oleh  Sander and Pace (dalam 
Canggara, 2009:382), bahwa media massa pada dasarnya hanya mampu berada 
pada tataran pembentukan citra (image), sementara yang berperan untuk mengajak 
orang mengubah pilihan adalah komunikasi antarpribadi. Media hanya memberi 
pengaruh pada hal-hal yang sifatnya singkat dan tidak lama (sort term). Oleh 
karena itu,  Sander dan Pace mengusulkan agar pemilu menekankan pada image 
world view daripada isu-isu. Sebab para pemilih pada umumnya cenderung untuk 
mengikuti hanya pada awal dan akhir kampanye. 
Faktor geografis dan kecilnya wilayah pemilihan di Kota Tebing Tinggi 
menjadi salah satu alasan kuat bagi kandidat untuk tetap menggunakan media luar 
ruang dalam kampanye politik untuk  membentuk image. Media kampanye seperti 
baliho dan spanduk yang bergambarkan pasangan kandidat dianggap lebih efisien, 
karena dapat secara langsung di distribusikan hingga daerah pemilihan terkecil.  
Alasan penggunaan media tersebut lebih didasari oleh lokasi pemilihan kota 
Tebing Tinggi yang hanya memiliki 5 kecamatan dan dengan mempertimbangkan 
efektifitas media dan penghematan biaya kampanye.  
 
Khalayak (reciever)  
Pelaksanaan pemilihan umum secara langsung membuka ruang yang besar 
kepada masyarakat untuk menentukan pilihannya. Sifat masyarakat yang 
multidimensi memiliki karakteristik berbeda satu dengan yang lainnya. Masing-
masing individu dilahirkan dalam struktur keluarga, suku dan lingkungan yang 
berlainan. Perbedaan dalam masyarakat tidak hanya ditentukan oleh tempat lahir 
si individu. Bagaimana dan dalam kondisi seperti apa seorang individu dibesarkan 
juga akan memengaruhi cara berfikir, besikap, dan tindakannya.  
Keberagaman segmentasi pemilih, membuat banyaknya pendapat yang 
berbeda dari masyarakat terhadap calon yang bertarung di pentas Pemilukada. 
Respon masyarakat terhadap keberterimaan pasangan ini dipengaruhi oleh 
penerimaan dan pengolahan informasi seputar profil kandidat. Keberterimaan 
tersebut ditinjau dari latar belakang dan profesi masyarakat. Dalam kelompok 
masyarakat yang berpendidikan, pasangan H. Amril Harahap dan H. Irwandy di 
nilai sebagai pasangan yang memiliki kapasitas yang baik bisa menjalankan 
sistem pemerintahan Kota Tebing, hal ini disebabkan pasangan tersebut syarat 
akan pengalaman dalam memimpin. Pendapat  pada kelompok masyarakat awam 
terdapat dua pendapat yang berbeda. Pada kelompok masyarakat yang menolak, 
pasangan ini dianggap tidak memiliki dana yang besar untuk mampu 
memenangkan Pemilukada. Kelompok masyarakat tersebut melihat bahwa  
Pemilukada sebagai bentuk demokrasi untung rugi. Sedangkan pada kelompok 
masyarakat yang menerima, keberterimaan terhadap pasangan ini lebih 
disebabkan kedekatan emosional. 
Sikap memilih masyarakat dipengaruhi banyak faktor, baik dari kedekatan 
maupun kepentingan masyarakat dan kandidat itu sendiri. Ini membuktikan bahwa 
sebenarnya masyarakat sudah memiliki pilihanya sendiri sebelum dilakukanya 
pencoblosan. Keputusan untuk menentukan pilihan khalayak sebenarnya sudah 
terbentuk jauh hari sebelum adanya proses sosisalisasi maupun kampanye politik 
dilakukan. Gelman dan King (1993) dan Bartes (1993), menunjukkan bahwa 
preferensi pemilih terhadap kontestan telah ada jauh-jauh hari sebelum kampanye 
pemilu dimulai. Sehingga, siapa yang akan memenangkan pemilihan umum dapat 
dengan mudah ditentukan sebelum pemilihan umum dilaksanakan (Firmanzah, 
2008:273). Hal ini juga menunjukkan bahwa pemilih mengevaluasi layak atau 
tidaknya suatu kandidat tidak hanya terbatas pada kampanye pemilu, melainkan 
berdasarkan reputasi masa lalu pula. 
 
Dampak Komunikasi Politik 
Pelaksanaan strategi komunikasi yang dilakukan oleh tim pemenangan 
pada saat  kampanye yang dilakukan oleh pasangan ini lebih mengandalkan 
mobilisasi massa saat kampanye akbar di lapangan terbuka. Kuantitas serta 
kualitas dari tim pemenangan belum dapat dijadikan sebagai modal menjalankan 
program kerja saat melakukan kampanye politik. Keberhasilan melakukan 
mobilisasi massa saat berlangsungnya kampanye terbuka memang berjalan efektif, 
namun tidak diikuti dengan kualitas suara yang masuk saat penghitungan suara. 
Pasangan H. Amril Harahap dan H. Irwandy hanya mampu menempatkan diri 
pada posisi ke 4 dari 5 pasang calon yang ikut pada Pemilukada dengan hasil 
perolehan sebanyak 6802 suara.  
Minimnya jumlah perolehan hasil suara sebenarnya lebih disebabkan  
kurangnya kordinasi yang dilakukan oleh tim centre terhadap unit-unit taktis yang 
telah dibentuk hingga tingkat lingkungan. Selebihnya loyalitas yang ditunjukkan 
oleh pendukung pasangan ini tidak di manajerial secara benar. Loyalitas yang  
tercipta bukan berdasarkan keinginan untuk melaksanakan program kerja sebagai 
wujud keperdulian dan tanggung jawab memenangkan kandidat, tetapi lebih 
bersifat eforia diselenggarakannya pemilihan kepala daerah secara langsung. 
Sehingga anggota tim centre yang merupakan inti dari tim pemenangan 
seharusnya memiliki kekuatan intelektual secara personal maupun kelompok, 
malah justru diisi oleh orang-orang yang direkrut berdasarkan kedekatan 
emosional tanpa melihat kapasitas kemampuan dan pengalaman untuk menyusun 
konsep strategi berdasarkan hasil penelitian. Kegagalan yang terjadi adalah 
kegagalan dalam melakukan managemet organisasi tim pemenangan. 
Pertemuan yang dilakukan hanya bersifat dialog dan tidak mengikat.  
Optimalisasi tim pemenangan juga masih dianggap kurang dalam melakukan 
sosialisasi dengan masyarakat diluar jadwal pertemuan yang sudah ditetapkan. 
Pelaksanaan strategi merupakan proses manajement dalam mengembangkan 
konsep yang telah dibuat. Schröder (2009:39) mengatakan, untuk 
mengimplementasikan strategi politik, faktor manusia menjadi signifikan untuk 
tiga aspek: Pemimpin politik, pemimpin partai yang bekerja penuh dan anggota 
partai yang bekeja paruh waktu. Hubungan antara ketiga pihak ini, kualitas, 
pendidikan, motivasi dan etika merupakan syarat awal bagi keberhasilan 
implementasi strategi. Sedangkan dalam bidang operasional, syarat awal untuk 




Pendekatan komunikasi interpersonal yang dilakukan dengan pemilih 
tidak berdampak luas terhadap seluruh komponen masyarakat Tebing Tinggi 
sebagai pemilik suara. Kegiatan komunikasi tatap muka yang dilakukan sebagai 
bentuk sosialisasi mencari dukungan suara hanya terbatas pada kantong-kantong 
suara yang sebenarnya sudah lama terbentuk dan menjadi pendukung fanatik 
pasangan H. Amril Harahap dan H. Irwandy, M. Pd.  
 Pengemasan pesan politik yang mengangkat isu perbaikan dan 
pembenahan sistem pelayanan pemerintahan yang berpihak kepada rakyat tidak 
mampu merangsang  perhatian publik. Pesan politik  yang dituangkan dalam visi 
dan misi terlihat tidak mampu menarik perhatian masyarakat. Karena tidak semua 
masyarakat dapat mengetahui dan memahami platform kandidat ketika 
berlangsungnya kampanye. 
 Penggunaan media luar ruang dan pendekatan tatap muka yang dilakukan 
pasangan H. Amril Harahap dan H. Irwandy tidak mampu membentuk pendapat 
umum yang memiliki tujuan untuk mempengaruhi capaian-capaian komunikasi 
politik. Dalam konteks ini, media komunikasi politik hanya mampu 
menginformasikan pencalonan kandidat  tanpa dapat meyakinkan publik untuk 
memilih pasangan H. Amril Harahap dan  H. Irwandy ketika hari pencoblosan. 
Keberadaan khalayak pemilih yang bersifat heterogen, memunculkan 
komunitas publik. Respon masyarakat Tebing terhadap pasangan H. Amril 
Harahap dan H. Irwandy dalam membentuk opini publik pada konteks politik 
menuai persepsi pro dan kontra. Kesepakatan mendukung pasangan ini lebih 
disebabkan oleh kedekatan emosional individual, sedangkan pada masyarakat 
yang lebih luas tidak memberikan pengaruh untuk mendorong perubahan perilaku 
pemilih. Minimnya dampak strategi komunikasi politik yang dijalankan pasangan  
H. Amril Harahap dan H. Irwandy di pengaruhi oleh berbagai faktor.  Salah satu 
faktornya adalah gencarnya pengaruh dari tim pemenangan kandidat lain 
melakukan pendekatan dengan masyarakat melalui bantuan-bantuan yang 
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